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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pergantian 
manajemen, opini audit, financial distress, prosentase perubahan ROA, ukuran 
KAP, ukuran klien terhadap keputusan perusahaan di Indonesia untuk melakukan 
pergantian KAP. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tahun 2010 sampai 2014. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan  menggunakan metode purposive 
sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
regresi logistik dengan uji prasyarat meliputi overall model fit, Nagelkerke R 
Square, Goodness of Fit Test, matriks klasifikasi model, uji Wald, dan estimasi 
parameter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel opini audit (OPINI), 
profitabilitas, dan ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian KAP sedangkan 
variabel pergantian manajemen (CEO), financial distress dan ukuran klien tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan pergantian KAP. 
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This research aim to test and analyses influence of commutation of management, 
audit opinion, financial distress, percentage of change of ROA, size measure of 
KAP, client size measure to decision of company in Indonesia to do commutation 
of KAP. This research population is entire manufacturing business which enlists 
in Indonesia Effect Exchange (BEI) start year 2010 until 2014. The intake of 
sample using by method of purposive sampling. Analyses technique data use 
descriptive analysis and analysis of regression logistics with prerequisite test 
cover overall model fit, Nagelkerke R Square, Goodness of Fit Test, model 
classification matrix, test Wald, and parameter estimation. Result of research 
indicate that audit opinion variable (OPINION), profitability, and size measure of 
KAP have an effect on to commutation of KAP while variable commutation of 
management (CEO), financial distress and client size measure do not have an 
effect on to expression commutation of KAP. 
 
Keyword: Commutation of management, audit opinion, financial distress, 
percentage of change of ROA, size measure of KAP, client size 






Pelaporan keuangan menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk 
manajer, investor, kreditor, dan pemerintah. Pelaporan keuangan ini dilakukan 
dengan menyediakan laporan keuangan seperti neraca, laporan laba/rugi, arus 
kas dan catatan laporan keuangan dan laporan keuangan ini di gunakan 
sebagai sarana pengambilan keputusan pihak internal maupun 
eksternal.Manajer keuangan harus membuat laporan keuangan secara 
professional tanpa memanipulasi apapun sesuai standart yang berlaku.Untuk 
menambah kredibilitas, laporan keuangan tersebut harus diaudit oleh auditor 
independen. Sesuai dengan PSA No. 2 SA Seksi 110 (SPAP, 2001), 
dinyatakan bahwa auditor bertanggung jawab dalam merencanakan dan 
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah 
laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan 
oleh kekeliruan atau kecurangan. 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memberlakukan adanya 
pergantian KAP secara wajib.Pemerintah telah mengatur kewajiban pergantian 
KAP tersebut dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa Akuntan Publik” (pasal 2) 
sebagai perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
423/KMK.06/2002. Peraturan ini membahas mengenai pemberian jasa audit 
umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor 
Akuntan Publik (selanjutnya disebut KAP) paling lama untuk 5 (lima) tahun 
buku berturut-turutdan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 
(tiga) tahun buku berturut-turut. 
Adanya perbedaan hasil penelitian di atas memberikan dasar untuk 
dilakukanya penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
perusahaan di Indonesia untuk berpindah KAP.Penelitian ini mengacu pada 
penelitian dari Bawono (2014) dalam menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi perusahaan di Indonesia melakukan auditor switching. 
Faktornya diantaranya adalah pergantian manejemen, opini audit, financial 
distress, prosentase perubahan ROA, ukuran KAP, dan ukuran klien. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain: (1) 
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pergantian manajemen terhadap 
keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian KAP; (2) Untuk menguji 
dan menganalisis pengaruh opini audit terhadap keputusan perusahaan untuk 
melakukan pergantian KAP; (3) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
terjadinya financial distress terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan 
pergantian KAP; (4) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh prosentase 
prubahan ROA terhadap keputusan perusahaan melakukan pergantian KAP; 
(5) Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap 
keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian KAP; dan (7) Untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh ukuran klien terhadap keputusan 
perusahaan untuk melakukan pergantian KAP. 
 
2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris untuk membuktikan 
hipotesis yang telah disusun terhadap variabel-variabel yang akan diteliti 
dalam penelitian ini. Penelitian ini juga merupakan penelitian data sekunder 
yang dilakukan dengan mengambil sampel dan suatu populasi yang 
menerbitkan publikasi serta data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2.2 Populasi dan Sampling 
Populasi merupakan sekumpulan obyek dalam suatu lingkup tertentu 
dengan bermacam-macam jenis untuk di teliti. Pada penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan populasi yang digunakan adalah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2014. Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki kriteria-kriteria 
tertentu yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria 





2.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Data 
dikumpulkan dan dicatat, sedangkan untuk studi pustaka diperoleh dari 
penelitian terdahulu dan ditunjang dengan literature lain yang menunjang. 
Data perusahaan yang melakukan pergantian KAP diperoleh dari laporan 
keuangan yang dipublikasikan oleh BEI selama periode penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian  ini  merupakan  studi  mengenai  pergantian KAP.  
Penelitian  ini  menggunakan  variabel  pergantian manajemen, opini audit, 
financial distress, profitabilitas, ukuran KAP dan ukuran klien.  Penelitian  ini  
dilakukan  tehadap  28  perusahaan  manufaktur  pada  periode  2010  hingga  
2014  yang  telah  dipilih  menggunakan  metode  purposive  sampling. 
Ringkasan  hasil  pengujian  ketiga  hipotesis  yang  telah  dilakukan  
dapat  dilihat  dalam  tabel  berikut: 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 
No Hipotesis Hasil 
1. Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap 
pergantian KAP 
Ditolak 
2. Opini audit berpengaruh terhadap pergantian KAP Diterima 
3. Financial distress tidak berpengaruh terhadap 
pergantian KAP  
Ditolak 
4. Profitabiltas berpengaruh terhadap pergantian KAP Diterima 
5. Ukuran KAP berpengaruh terhadap pergantian KAP Diterima 
6. Ukuran klien tidak berpengaruh terhadap pergantian 
KAP 
Ditolak 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
3.1 Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 
pergantian manajemen memiliki tingkat signifikansi 0,382 > α = 0,05 (5%), 
maka variabel pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap 
pergantian KAP. Alasannya adalah manajemen perusahaan juga mempunyai 
motivasi untuk melakukan pergantian KAP dalam tujuan menunjang 
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kepentingan mereka sendiri. Sehingga tidak bisa menjadi tolok ukur bahwa 
pergantian manajemen mampu menjadi solusi yang tepat terhadap pergantian 
KAP bagi perusahaan. 
Adanya manajemen yang baru mungkin akan adanya perubahan 
kebijakan akuntansi, dan pemilihan KAP. Setiap manajemen mempunyai 
kebijakan dan gaya kepemimpinan masing-masing. Jadi, jika terjadi 
pergantian manajemen maka terdapat kemungkinan perusahaan melakukan 
pergantian KAP, karena manajemen perusahaan yang baru cenderung mencari 
KAP yang sesuai dengan kebijakan-kebijakan manajemen.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh,  
Fitriani (2014), Juliantri (2014) dan Nikmah (2014) yang menyimpulkan hasil 
bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP 
yang dilakukan oleh  perusahaan. 
3.2 Pengaruh Opini Audit terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel opini 
audit memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,015 < α = 0,05 (5%), maka 
variabel opini audit memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Alasannya 
adalah perusahaan yang menerima unqualified opinion menunjukkan bahwa 
kinerja manajemen perusahaan cenderung dalam kondisi baik, sehingga 
mampu mepengaruhi pandangan investor untuk ekspansi perusahaan. 
Pertanggungjawaban manajemen dapat dinyatakan melalui laporan 
keuangan yang telah dibuat dan opini audit merupakan penilaian pihak 
independen terhadap laporan keuangan perusahaan. Pernyataan opini dari 
seorang auditor tersebut dapat mepengaruhi pandangan pemegang saham 
mengenai kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Oleh karena itu, 
manajemen cenderung untuk menghindari atau tidak menyukai opini qualified. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh,  
Paramita, et al. (2014) dan Bawono (2014) yang menyimpulkan hasil bahwa 





3.3 Pengaruh Financial Distress terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel 
financial distress memiliki tingkat signifikansi 0,152 > α = 0,05 (5%), maka 
variabel financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. 
Financial distress yang diukur dengan rasio DER (Debt to Equity Ratio) 
menunjukkan bahwa semakin besar rasio DER menunjukkan komposisi 
hutang yang lebih besar dibandingkan ekuitas, yang mengindikasikan 
memburuknya kinerja perusahaan. Sehingga perusahaan yang mempunyai 
kesulitan keuangan akan menimbulkan kondisi yang mendorong perusahaan 
berpindah KAP. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh,  
Paramita, et al. (2014) dan Bawono (2014) yang menyimpulkan hasil bahwa 
financial distress tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP yang dilakukan 
oleh  perusahaan. 
3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel 
profitabiltas memiliki tingkat signifikansi 0,044 < α = 0,05 (5%), maka 
variabel profitabiltas memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Alasan 
yang mendasari penelitian ini adalah profitabilitas yang baik juga dapat 
digambarkan dengan kondisi keuangan perusahaan yang baik, sehingga 
perusahaan kemungkinan mampu menggunakan KAP yang lebih berkualitas 
baik lagi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga perusahaan 
mampu menarik investor untuk ekspansi perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh,  
Fitriani (2014) yang menyimpulkan hasil bahwa profitabiltas berpengaruh 
terhadap pergantian KAP yang dilakukan oleh  perusahaan. 
3.5 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel ukuran 
KAP memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,003 < α = 0,05 (5%), maka 
variabel ukuran KAP memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Auditor 
yang berkualitas dan sebagai pihak yang independen dapat meminimalisir 
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tindakan kecurangan yang mungkin dilakukan oleh manajemen dalam 
membuat laporan keuangan. Ini berarti bahwa KAP besar atau KAP Big4 
melakukan proses audit dengan lebih berkualitas dibandigkan KAP lainnya. 
Hal tersebut dapat terjadi karena KAP Big 4 memiliki banyak klien dan 
sumber daya yang profesional sehingga lebih independen dan tidak tergantung 
pada salah satu atau beberapa klien saja. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh,  
Juliantri (2014) dan Nikmah (2014) yang menyimpulkan hasil bahwa ukuran 
KAP berpengaruh terhadap pergantian KAP yang dilakukan oleh  perusahaan. 
3.6 Pengaruh Ukuran Klien terhadap Pergantian KAP 
Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel ukuran 
klien memiliki tingkat signifikansi 0,125 > α = 0,05 (5%), maka variabel 
ukuran klien tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Hal ini 
membuktikan bahwa KAP yang kurang berkualitas menjadikan kredibilitas 
perusahaan menjadi menurun. Oleh sebab itu, klien kecil memiliki 
kecenderungan lebih tinggi untuk berganti KAP dibandingkan  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  oleh,  
Fitriani (2014) yang menyimpulkan hasil bahwa ukuran klien tidak 




Penelitian ini dilakukan untuk mengamati pengaruh pengaruh 
pergantian manajemen, opini audit, financial distress, profitabilitas, ukuran 
KAP dan ukuran klien terhadap pergantian KAP dalam laporan tahunan 
perusahaan pada tahun 2010-2014 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pergantian manajemen (CEO) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
pergantian KAP dengan tingkat signifikansi 0,382 > 0,05. Oleh karena itu, 
hipotesis pertama ditolak. 
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2) Opini audit (OPINI) berpengaruh terhadap pergantian KAP, dengan 
tingkat signifikansi 0,015 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis kedua diterima.  
3) Financial distress (DER) tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP, 
dengan tingkat signifikansi 0,152 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 
ditolak. 
4) Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap pergantian KAP dengan tingkat 
signifikansi 0,044 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis keempat diterima. 
5) Ukuran KAP (KAPSIZE) berpengaruh terhadap pergantian KAP dengan 
tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis kelima 
diterima. 
6) Ukuran klien (CLIENT) tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP, 
dengan tingkat signifikansi 0,125 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga 
ditolak. 
4.2 Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
1) Penelitian selanjutnya disarankan menambah periode waktu penelitian 
yang lebih panjang dan tidak hanya menggunakan perusahaan manufaktur 
sebagai objek penelitian serta dengan jumlah sampel yang lebih luas 
sehingga penelitian dapat lebih digeneralisasi. 
2) Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang diduga 
berpengaruh terhadap pergantian KAP, misalnya kepemilikan saham 
manajemen, jumlah anggota dewan komisaris, opini going concern, audit 
tenure, audit delay dan tidak hanya memperhatikan pergantian KAP saja 
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